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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner penilaian stakeholder

Nama Stakeholder
Instansi/Posisi

Bogor

KUESIONER PERAN STAKEHOLDER
PERTANIAN ORGANIK DI BOGOR PROVINSI JAWA BARAT

123

Penilaian Tingkat Kepentingan dalam Pengembangan Pertanian Organik di

dpsaaaru) gd1 Yy vidi> YpH®)

d.21-40 % sebagai sumber pendapatan
e.= 20 % sebagai sumber pendapatan

No Variabel Kode Indikator Skor | Penilaian
Keterlibatan stakeholder dalam Terlibat dalam seluruhnya 5
pengelolaan pertanian organik Keterlibatan dalam 3 point saja 4
a. Perencanaan Keterlibatan dalam 2 point saja 3

1 o Kl . . ‘
b. Pengorganisasian Keterlibatan dalam 1 point saja 2
c. Pelaksanaan Tidak terlibat 1
d. Pengawasan/ Evaluasi
Manfaat yang diperoleh stakeholder Mendapat 4 manfaat 5
dalam pengelolaan pertanian organik Mendapat 3 manfaat 4
a. Penerimaan daerah/Mata pencaharian Mendapat 2 manfaat 3
2 | b. Penyerapan tenaga kerja K2 Mendapat | manfaat 2
c. Jasa lingkungan Tidak mendapatkan manfaat 1
d. Dapat berinteraksi dengan pihak luar
e. Promosi daerah
Kewenangan stakeholder dalam Memiliki 4 kewenangan 5
pengelolaan pertanian organik Memiliki 3 kewenangan 4
a. Perlindungan dan pengamanan Memiliki 2 kewenangan 3
3 | pertanian organik K3 Memiliki 1 kewenangan 2
b. Pembangunan sarana dan prasarana Tidak memiliki kewenangan 1
c. Pemberdayaan masyarakat
d. Penyedia data dan Informasi
Program kerja stakeholder terlkait Jika a 5
dengan pengelolaan pertanian organik Jika b 4
a. >20% dalam Tupoksi Jikac 3
4 | b. 16-20% dalam Tupoksi K4 Jikad 2
c. 11-15% dalam Tupoksi Jika e 1
d. 6-10% dalam Tupoksi
e. <5% dalam Tupoksi
Ketergantungan siakeholder dalam Jika a 5
pengelolaan pertanian organik Jika b 4
a.81-100 % sebagai sumber pendapatan Jika c 3
5 | b.61-80 % _sebagai sumber pendapatan | K5 Jikad 2
c.41- 60 % sebagal sumber pendapatan Jika e 1

Total

Keterangan : 5 = Sangat tinggi, 4 = Tinggi, 3 = Cukup tinggi. 2 = Kurang tinggi dan 1 = Rendah.
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nilaian Tingkat Pengaruh Dalam Pengembangan Pertanian Organik di

gor
[1] Variabel Kode Indikator Skor | Penilaian
Kekuatan sanksi stakeholder dalam Tersedia:
pengelolaan pertanian organik: 4 sanksi 5
1 1. Sanksiadministrasi Pl 3 sanksi 4
2. Sanksi finansial 2 sanksi 3
3. Sanksi hukum L sanksi 2
4. Sanksi moral Tidak ada sanksi 1
Kekuatan kompensasi stakeholder Kompensasi pada:
dalam pengelolaan pertanian organilk: =4 point 5
N L. Pemberian gaji/upah P 3 point 4
~ | 2.Pemberian sebidang lahan - 2 point 3
3. Pemberian bantuan/kegiatan L point 2
4. Pemberian award Tidak berkompensasi 1
Kemampuan berinteraksi dalam Kemampuan interaksinya 4 5
rangka pengelolaan pertanian organik: point 4
1. Mengadakan forum untuk Kemampuan interaksinya 3 3
membahas rencana pengelolaan point 2
sumberdaya Kemampuan interaksinya 2 1
300, e P3 .
2. Mengadakan kerjasama point
3. Saling mempengaruhi antar Kemampuan interaksinya 1
stakeholder point
4. Mengubah arah pengelolaan Tidak punya kemampuan
sumberdaya
Kekuatan stakeholder dalam upaya Kekuatan dalam 4 point 5
pengelolaan pertanian organik: Kekuatan dalam 3 point 4
4 1.Opini/pendapat P4 Kekuatan dalam 2 point 3
2.Pendidikan dan kebudayaan Kekuatan dalam 1 point 2
3.Promosi/iklan Tidak punya kekuatan 1
4. Aturan/pengawasan
Kekuatan organisasi stakeholder Memiliki 4 bentuk 5
dalam upaya pengelolaan pertanian kapasitas 4
organik: Memiliki 3 bentuk 3
5 1.Kekuatan anggaran (= 30 %) P5 kapasitas Memiliki 2 2
2.Kekuatan SDM bentuk kapasitas Memiliki 1
3.Kesesuaian bidang fungsi 1 bentuk kapasitas
4. Pemberian perijinan Tidak memiliki kapasitas
apapun
Total

pterangan: 5 = Sangat tinggi, 4 = Tinggi, 3 = Cukup tinggi, 2 = Kurang tinggi dan 1 = Rendah.
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Lampiran 2 Hasil penilaian analisis keberlanjutan / MDS pertanian organik di

Bogor Jawa Barat

imensi Adribeut Skor dan Kriteria Penilaian "_“I_l
penilsian
) 0= repdah (tesedia | - 2 jenis)
(1) Ksnfukones g e 1 = sedang {iersedsa 3 — 5 jenis) 1
produk organik =
I = tinggi {lersedia lebik dari 5 jenis)
0 = repdah; 1xdak lerpeliharn keberadaan mawpun
3% Kb bt ok kualitasmya
:l_rlunlLIc radian tproc | = sedang: terpelibara sebagian 1
- Tinggi: terpelibara secarn kualitas maupun
keberadaan.
" & " 0 = rendah (tidak tersedia)
{3} Keierseds yang
sul!u.rl- SRS eI I = sedang (lersedia tetapi tidak mencukupi) 1
I = Tinggi (tersedia dan mencukupd)
.- . e 0 = repdah (sermua menggunakan bahan kimia)
{4} Pe rkal H
-\:"kl\.'\-i:::.i:f d:::-:-;?u;; | = sedang (sebagian menggunakan bahan kimia) 1
Limekinean lm=kunzan I = ringgi {sama sckali tsdak menggunakan bahan
Amgkung - kimia)
0 = repdah (teknik budidaya rmmah lingkungan tapi
5P — tidak efiektif dan tidak efisien)
h.mlj::::armul-k r:-rll.'mlk 1 = sedang (teknik budidaya ramah lingkungan I
o P o efektif tapi tidak efisien)
secra fepat I = tinggi {teknik budidaya ramah linggkungan
efekiif dan efisien)
0 = remdah (tidak tersedia)
{6} Pengolahan produk 1| = sedang (tersedia tetapi tidak mencakup selarub I
organik mmah lingkungan produk
1 = Tinggi (tersedia dan mencakup selurub produk)
- " 0 = rendah (tidak tersedia)
{7} Penggunaan kemasan - :
produk organik yang depat .r -.._:::THL (tersedia wetapi tidak mencakup selarub I
L
i diawr ulang E
- 1= Tinggi {iersedss dan mencakup selurub prodiak )
) 0 = Rendah (memumbang 074 - < 5075
'EIIFI ﬁ:‘;ltn::"':j::;j:::} 1 = Sedang (memyumbang 50 -75% 0
Org: Lo d
- 1 = Sedang imemyumbang 50 -75%
{2) Rata-rata tambahan 0 = Rendah (< | juta rupiah)
pendapatan masyarakat dari 1 = Sedang (1 — 2 juta napaah) 1
budidaya produk organik 2= Tinggi (= 2 juta rapiah)
{3) Kontribuasi produk 0 = Rendah Tidak berkontribusi)
organik terhadap ketahanan 1 = Sedang (Berkontribusi tetapi tidak signifikan) 1
[pamgan 2 = Tinggi { Herkontribusi dan signifikan)
Ekonemi {4) Tingkat konsumsi 0= Rendah (dibawah 5%)
masyarakat terhadap produk | = Sedang (5 sampai 10%) LU
organik
I = Tinggi (diatas 10%%)
0.= Rendab {Potensi saat ini umiak pasar lokal)
{5) Potensi pasar produk I = Sedang (Potensi umuk pasar lokal dan nasional ) -
organik 2= Tinggi {Potensi untuk pasar lokal. nasicnal dan
internasional )
{6} Pemryerapan tenaga kerja 0 = Rendah (tidak ada sama sekali)
pada sekior produksi produk | | = Sedang ( Ada. musiman) 1
arganik I = Tinggi { sepanjang wakiu)
0= Rendah | Sarana prasarana tidak tersadia)
TR T — 1 = Sedang (Samana prasarana tersedia ietap tidak
Sosial rasarana perianian cnganik o I
e an organs
" F - 1 = Tinggi {Sarana prasarana tersedia dan
mencukupiy
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Adrihat

Skor dan Kriteria Penilainn

Hasil
penilaiam

{2} Tingkat pendidikan
petani

Rendah (Rata- rata tamat SIY sederajat)

Sedang (Rata-raa tamat SMP - SMA sederajar)

Tinggi {Rata-raty Tamat Perpuruan Tinggi)

{3} Pengetahuan masyarakat
terkait pertanian organik

(=1 LN EoN =]

Rendah (Masyarakat ek memahami ng
En:rl.'lni:n organik i

I = Sedang (Masyarakat memahami tapi nidak
menpeimplementasikan pengetohuanmya )

I = Tinggi { Masyarakat memahami dam

mengimplementasikan pengetshuanmya)

{4} Partisipasi petand dalam
sertifikasi produk cnganik

Rendah (tidak berpartisipasi)

Sedang (5075 berpartisipasi |

Tinggi (diatas 50%: berpartisipasi)

{5} Keterlibatan lembaga
masyarakat dalam
pengembangan pertanian
organik

Rendah | Lembaga masyarakat tidak terlsbat)

Sedang (Lembaga masyarakat terlibat, etaps
anya secara prosedural)

d |OF | S| bl = BT

I = Tinggi (Lembaga masyarakat terlibat aktif dim
pengelolan)

5]

{6} Dukungan kebijakan
pemerintzh dalam
pengembangan pertanian
organik

0 = Rendah ( Pemerntah tidak mendukung]

I = Sedang (Pemerintah mendukung, tetapi tidak
sampal implementasi j

I = Tinggi (Pemerimak erliba aktif dlm
pcr_l.Ecrnhmuun &*nu.n.iun. orzamik )

{7} Adamya kemitraan petani
dan penpusaha pertanian
orgamnik

0 = Remdah [ Tidak tersedia kemitraan dengan pthak
Ecr_l.Eu.inh_'L]

Sedang (Tesedia kemitraan dengan phak
ha, api belum teratur)

Tinggi { Tersedia kemitman dengan pikiak

(8} Edukasi masyarakat
MEnZenai mengenal urgensi
pertanian organik

1
p
pengusaha dan teratur)
a

Rendsh (tidak ada)

| = Sedang (Auda. tetapi bersifat temporal )

I = Tingpei {Ada sepanjang wakiu)
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

——Uw CD_<O—,M__”V\ 2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




eisauopuj JoSog —

P

‘Ajis1aniun gd| uizi eduel undede jyniuaq wejep (ul sin3 eAJeY ynin|as nele ueiSeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnsusaw 3uele|iq

AissaAIuN gd| ueedjeasndaay

N 4adl

ISJOAIU

‘Ajisianiun gdj Jefem Sueh ueSunuaday ueyiSniaw yepy uednnSuad ‘g

yejesew niens uenefuy neje yuLy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yeiwyl eAsey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad ueSuyuaday yniun eAuey uedinndusd ‘e

£
[<3)
=
o}
=
QO
=)
=
o
=
=
@,
(o
=]
b 2
QO
>
93
=
-
e
QL
=3
oa

=
=
o
=
Q
5
Ga
3
[}
=
()
c
(=%
©
w
o
oy
o
9w
o
=
i3}
=t
4
=
%3
o
=2
S
=
=3
=~
il
S
o
i
(=g
=
=
E
—t
Q
=
°
QL
S
I}
=)
o
)
=
=
=
=
i)
=
o
4}
5
3
o
5
<
o)
o
=
=
=
R
5
w
=
=
o
®
=

2 YPH®

Apsaaaru) gdi Yy vida

uf) ddl

=
<
(@)
-
9]
=
<

I. PENGANTAR

Pengisian kuisoner ini bertujuan untuk membangun sebuah mode! struktur hirarki Desain Kebijakan
Pertanian Organik Berkelanjutan, pada ELEMEN TUJUAN PROGRAM untuk rencana aksi, dengan
menggunakan metode Inferpretive Structural Modefling (ISM). Kuisioner ini merupakan bagian dar penelitian
disertasi yang berjudul “Desain Kebijakan Pertanian Organik di Bogor Jawa Barat”. Landasan utama pengisian
kuisioner ini adalah sub elemen terpilih pada elemen tujuan program yang telah ditentukan sebagai input model
struktur hirarki yang akan dibangun. Sub-sub elemen yang terpilih tersebut adalah sebagai berikut:
(1) Menjaga kesehatan masyarakat
(2) Meningkatkan pendapatan masyarakat (rumah tangga)
(3) Meningkatkan pendapatan daerah
(4) Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat
(5) Menumbuhkan UMKM berbasis pertanian organik
(6) Optimalisasi lahan pertanian
(7) Menjaga kelestarian lingkungan
(8) Penyerapan tenaga kerja

Il. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
1. Umum

a. Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman depan kuisoner

b. Kuesioner ini merupakan salah satu metode pendekatan ISM dalam penyusunan Desain Kebijakan
Pertanian Organik Berkelanjutan di Bogor Jawa Barat. Teknik ISM menggunakan pendekatan pakar dalam
pengumpulan data Elemen Tujuan Program.

2. Panduan Pengisian
a. Simbol berikut (V, A, X, O) merupakan simbol penilaian terhadap variabel dan atribut yang dimaksudkan.

v Elemen - i lebih penting dari pada elemen - j
A Elemen - j lebih penting dar pada elemen - i
X Kedua elemen | - ] sama-sama penting

(o] Kedua elemen | - | sama-sama tidak penting

b. Berilah Tanda  pada kotak beriabel (V-A-X-0) yang telah disediakan berdasarkan penilaian yang
diberikan; misalnya anda menganggap bahwa Elemen-i lebih penting dibanding Elemen-j, maka sbb:

Elemen V A X O Elemen

i v j

c. Demikian seterusnya, untuk setiap pertanyaan.
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ll. TABEL PENGISIAN KUISIONER
i Sub Eleman Tujuan Program| V | A | ¥ | O [Sub Elemen Tujuan Program ]
Al Menjaga kesehatan masyarakat Meninghkatkan pendapatan rumah fangga A2
Al Menjaga kesehatan masyarakat Meninghkatkan pendapatan dasrah A3
At Menjaga kesehatan masyarskal Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi ™
masyerakat
Al Menjaga kesehatan masyarskst MEﬂu!mul'har UMEKM berbasis pertanian A5
organik
Al Menjaga kesehatan masyarakat (Optimalizasi lahan pertanian AR
Al Menjaga kesehatan masyarakst Menjaga kelestanan ingiungan AT
Al Menjaga kesehatan masyarakat Panyerapan ienaga kena AR
A2 Meningkatkan pendapatan rumah tangga Meninghkatkan pendapatan dasrah A3
. Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi
AZ Meningkatkan pendapatan rumsh tangga mesyarakat A4
A2 Meningkatkan pendapatan rumah tangga z::;{nurkar LR baorhanls, porlasion A5
AZ Meninghatkan pendapatan rumah tangga (Optimalizasi lahan pertanian AR
AZ Meninghatkan pendapatan rumah tangga Menjaga kelestarian lingkungan AT
AZ Meninghatkan pendapatan rumah tangga Panyerapan ienaga kena AR
A3 Meningkathan pendapatan dasrah Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi A
mesyarakat
A3 Meningkatkan pendapatan daersh z‘;‘;ﬂ"ﬁ""‘“‘a“ IRBMborhonle porlosion | 0
Al Meninghkatkan pendapatan daerah (Optimalizasi lahan pertanian AR
Al Meninghkatkan pendapatan dasrah Menjaga kelestanan ingiungan AT
Al Meninghkatkan pendapatan dasrah Panyerapan fenaga kena AR
Memeanuhi kebutuhan pangan dan giz Menumbuhkan UMKM berbasis pertanian A5
masyarakat onganik
Memanuhi kebutuhan pangan dan gizi Opbmalisasi lahan pertanian B
masyarakat
Memeanuhi kebutuhan pangan dan giz .
Ad masyarskal Menjaga kelestanan ingiungan AT
Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi
Ad masyarakal Panyerapan ienaga kena
A5 Menumbuhkan UMEM barbasis perlar'-a.r (Opfimaliagi lahan pertanian A5
organik
AL Mok LIRAOH bexbozle perlar'-a_r Menjaga kelestanan ingiungan AT
ORI
A5 Menumbuhkan UMEM berbasis partanian Penyerapan tenaga kerja AS
organik
Ab Opbimali=asi lshan perianian) Menjaga kelestanan finghungan AT
Ab Opbimali=asi lshan perianian) Penyerapan tenaga kera AR
AT Menjaga kelestarian lingkungan Penyerapan tenaga kena AR

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
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I. PENGANTAR

Pengisian kuisoner ini bertujuan untuk membangun sebuah model struktur hirarki Desain Kebijakan
Pertanian Organik Berkelanjutan, pada ELEMEN KEBUTUHAN untuk rencana aksi, dengan menggunakan
metode Inferpretive Structural Modetling (ISM). Kuisioner ini merupakan bagian dari peneliian disertasi yang
berjudul “Desain Kebijakan Pertanian Organik di Bogor Jawa Barat”. Landasan utama pengisian kuisioner ini
adalah sub elemen terpilih pada elemen kebutuhan yang telah ditentukan sebagai input model struktur hirarki
yang akan dibangun. Sub-sub elemen yang terpilih tersebut adalah sebagai berikut:

1) Sertifikasi produk organik

2) Ketersediaan benih organik

3) Pemberian subsidi pertanian organik

4) Ketersediaan lahan yang subur

5) Teknologi budidaya pertanian organik

6) Adanya Perda pertanian organik

7) Adanya sistem pemasaran produk organik
8) Penyuluhan dan pelatihan petani organik

Il. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
1. Umum

a. Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman depan kuisoner

b. Kuesioner ini merupakan salah satu metode pendekatan ISM dalam penyusunan Desain Kebijakan
Pertanian Organik Berkelanjutan di Bogor Jawa Barat. Teknik ISM menggunakan pendekatan pakar dalam
pengumpulan data Elemen Kebutuhan.

2. Panduan Pengisian
a. Simbol berikut (V, A, X, O) merupakan simbol penilaian terhadap variabel dan atribut yang dimaksudkan.

) Elemen - i lebih penting dari pada elemen -
A Elemen - j lebih penting dari pada elemen - i
X Kedua elemen | - j sama-sama penting

o] Kedua elemen | - j sama-sama tidak penting

b. Berilah Tanda + pada kotak berlabel (V-A-X-O) yang telah disediakan berdasarkan penilaian yang
diberikan; misalnya anda menganggap bahwa Elemen-i lebih penting dibanding Elemen-j, maka sbb:

Elemen V A X O Elemen

i v I

c. Demikian seterusnya, untuk setiap pertanyaan.
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lll. TABEL PENGISIAN KUISIONER
i Sub Eleman Kebutuhan| V | A | X | © |Sub Elemen Kebutuhan ]
Al Serfifikasi produk organik Kiatarsediaan benih organik A2
Al Serfifikasi produk organik Pambsarian subsidi partanian organik A3
a1 Serfifikazi produk organik Katarsediaan lshan yang subur A4
Al Serfifikasi produk organik Teknologi budidaya pertanian organik A5
Al Serfifikasi produk organik Adanya Perda pertanian crganik AR
Al Serfifikasi produk organik Adanya sistem pemasaran produk organik AT
Al Serfifilasi produk orpanik Panyuluhan dan pelathan petani organik AR
AZ Ketersadiaan benih organik Pambsarian subsidi partanizn organik A3
AZ Ketersadiaan benih organik Kiatarsediaan lahan yang subur A4
AZ Ketersadiaan benih organik Teknologi budidaya pertanian organik A5
AZ Ketersadiaan benih organik Adanya Perda pertanian ocrganik AR
AZ Ketersadiaan benih organik Adanya sistem pemasaran produk organik AT
AZ Ketersadiaan benih organik Panyuluhan dan pelatthan petani organik AR
Al Pemberian subsidi pertanian organik Katersediaan lahan yang subur Ad
Al Pemberian subsidi pertanian organik Teknalogi budidaya pertanian crganik A5
Al Pemberian subsidi pertanian organik Adanya Perda perianian organik AR
Al Pemberian subsidi pertanian organik Adanya sistem pemasaran produk organik AT
Al Pemberian subsidi pertanian organik Penyuluhan dan pelatihan petani organik AR
Ad Katersediaan lahan yang subur] Teknalogi budidaya pertanian organik A5
Ad Katersediaan lahan yang subur] Adanya Perda perianian omganik AR
Ad Katersediaan lahan yang subur] Adanya sistem pemasaran produk organik AT
Ad Katersediaan lahan yang subur] Peryuluhan dan pelatihan petani organik AR
A5 Teinologi budidaya pertanian organik Adanya Perda perianian organik AR
A5 Teinologi budidaya pertanian organik Adanya sistem pemasaran produk organik AT
A5 Teinologi budidaya pertanian organik Penyuluhan dan pelatihan petani organik AR
AB Adanya Perda pertanian organik Adanya sistem pemasaran produk organik AT
AR Adanya Parda pertanian organik Panyuluhan dan pelatthan petani organik AR
AT Adanya sisiem pemasaran produk arganik Panyuluhan dan pelatthan petani organik AR

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
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I. PENGANTAR

Pengisian kuisoner ini bertujuan untuk membangun sebuah mode! struktur hirarki Desain Kebijakan
Pertanian Organik Berkelanjutan, pada ELEMEN KENDALA PROGRAM untuk rencana aksi, dengan
menggunakan metode Inferpretive Structural Modefling (ISM). Kuisioner ini merupakan bagian dar penelitian
disertasi yang berjudul “Desain Kebijakan Pertanian Organik di Bogor Jawa Barat”. Landasan utama pengisian
kuisioner ini adalah sub elemen terpilih pada elemen kendala program yang telah ditentukan sebagai input
model struktur hirarki yang akan dibangun. Sub-sub elemen yang terpilih tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani organik

(2) Terbatasnya lahan pertanian organik

(3) Kurangnya minat masyarakat mengkonsumsi produk organik
(4) Minimnya pembiayaan untuk pengembangan pertanian organik
(5) Sistem jejaring pemasaran produk organik belum terbentuk

(6) Tidak adanya Perda pertanian organik

(7) Kurangnya promosi produk organik

(8) Adanya perubahan peruntukan lahan pertanian organik

Il. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
1. Umum
a. Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman depan kuisoner

b. Kuesioner ini merupakan salah satu metode pendekatan ISM dalam penyusunan Desain Kebijakan
Pertanian Organik Berkelanjutan di Bogor Jawa Barat. Teknik ISM menggunakan pendekatan pakar dalam
pengumpulan data Elemen Kendala Program.

2. Panduan Pengisian
a. Simbol berikut (V, A, X, O) merupakan simbol penilaian terhadap variabel dan atribut yang dimaksudkan.

Vv Elemen - i lebih penting dan pada elemen - j
A Elemen - j lebih penting dari pada elemen - i
X Kedua elemen | - j sama-sama penting

o Kedua elemen | - ] sama-sama tidak penting

b. Berilah Tanda + pada kotak berlabel (V-A-X-O) yang telah disediakan berdasarkan penilaian yang
diberikan; misalnya anda menganggap bahwa Elemen-i lebih penting dibanding Elemen-j, maka sbb:

Elemen V A X O Elemen

i y j

c. Demikian seterusnya, untuk setiap pertanyaan.
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lil. TABEL PENGISIAN KUISIONER
i Sub Eleman Kendala Program| ¥V | A | X | O [Sub Eleman Kendala Program J
Al Kurnmga pengalabm darp;ﬁ:ﬁ;p::i: Temalesmya lshan pertanian organik A2
Al Hurangnya pengedahuan dan keterampian Kurangnya minat masyarakst mengkonsums A3
petani ceganik produk organik
A Kurangnya pengeiahuan dan kelerampian Minimnya pembiayaan untsk pengembangan A4
petani organik pertanian orgarik
A Hurangnya pengeiahuan dan kelerampian ‘Sisiem jejaring pemasaran produl organik A5
petani organik biedum terbentuk
Al Kurangnya pengetahuan darpEria:;::i: Tidak adanya Perda tentang pertanian organik A
Al Kurangrya pengetahuan darp::-.[iﬁaiﬁi; Kurangnya promosi produi organik AT
Al Kurangnya pengetahuan dan keterampian Adanya penibahan perurhsikan |shan pertanian AB
petani oeganik organik
2 Kurangnya minat masyarakat mengkonsums
A2 Termatasnya lshan pertanian organik produk argarik Al
3 Minimnya pembiayaan urhsk pengembangan
A2 Terbatasnya lahan pertarian organik nisan orarnik A4
3 ‘Sisiem jejaring pamasaran produk organik
A2 Terbatasnya lahan pertanian organik belum ik A5
A2 Temalasnya lzshan pertanian oranik Tidak adanya Perda tentang pertanian organik AR
A2 Tematasnya lshan pertanian organik Kurangnya promosi produl organik AT
AZ Terbatasnya lahan pertarian organix Adanya perubahan peruntuikan |shan pertanian
organik
A Hurangnya minai masyarakat mengkonsumsi Minimnya pembiayaan untuk pangembangan A
produk crganik pertaniEn orgarik
A3 Kurangrya minat masyarakat mengkonsumsi ‘SEsiem jejaring pemasaran produk organik A5
produk organik biedum terbentuk
Al Kurangriya minat masyarshat :‘:eordgimsumlﬁ': Tidak adanya Perda tentang perianian crganik AR
A3 Kurengnya minat masyerskel Eﬁ"ﬂm“mm Kurangnya promosi produi organic AT
Al Kurangrya minat masyarakat mengkonsumsi Adanya perubahan perurtsian lshan pertanian
produk organik organik
Ad Minimnya pembiayaan untulk pangembangan Sistem jejaring pemasaran produk organik
pertanian organik biedum terbentuk
A4 Binkspa pambiyean urm::r:angian I:;E‘IEI: Tidak adanya Perda tentang pertanian organik AR
A4 Minimnya pembiayaan 'JNLSE"E;g‘ia;: Kurangnya promosi produk organic AT
A Minimnya pembiayaan untuk pengembangan Adanya penibahan peruntukan |shan pertanian AB
pertanian organik organik
AR Sistem jejaring penﬂﬁarmbzlrl-u'd;b:mr;aru; Tidak adanys Perda tentang pertanian organik AB
A5 Sislem jejaring p-ernaﬁarmbzlr?'d;l.:mr;aru;: Kurangnya promosi produl organik AT
A5 Sistem jejaring pemasaran produk organik Adamya perubahan perunhsikan |shan pertanian AR
belum terbentuk organik
AR Tidak adanya Perda perianian ocrganik Kurangnya promosi produl organik AT
AB Tidak adanya Perda pertanian crganik Man.ra porshofs punmiiue bokom periasion AR
organik
AT Kurangnya promosi produk organik Adanya perubahan peruntuikan |shan pertanian AR

organik
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I. PENGANTAR

Pengisian kuisoner ini bertujuan untuk membangun sebwah model struktur hirarki Desain Kebijakan
Pertanian Organik Berkelanjutan, pada ELEMEN PELAKWSTAKEHOLDERS YANG TERLIBAT untuk
rencana aksi, dengan menggunakan metode Intevpretive Structural Modelling (13M). Kuisioner ini menspakan
bagian dari penelitian disertasi yang berjudul “Desain Kebijakan Pertanian Organik di Bogor Jawa Barat™
Landasan utama pengisian kuisioner ini adalah sub elemen ierpilih pada elemen pelaku'stakeholders yang
terlibat dalam program yang telah ditentukan sebagai input model struktur hirarki yang akan dibangun. Sub-sub
elemen yang terpilih tersebut adalah sebagai berikut:

Dinas Pertanian

Aliansi Organis Indonesia
Bappeda

Lembaga Sertifikasi Organik
Kelompok Tani

ATP IPE

Pengusaha Organik (Swasta)
Perguruan Tinggi
Masyarakat

e =

ll. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
1. Umum
a. Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman depan kuisoner

b. Kuesioner ini merupakan salah satu metode pemdekatan ISM dalam penyusunan Desain Kebijakan
Pertanian Organik Berkelanjutan di Bogor Jawa Barat. Teknik ISM menggunakan pendekatan pakar dalam
pengumpulan data Elemen Pelaku/Stakeholders yang Terlibat dalam Program.

2. Panduan Pengisian
a. Simbol berikut (V, A, X, O) menspakan simbol penilaian terhadap variabel dan afribut yang dimaksudkan.

v Elemen - i lebih penting dan pada elemen - j
A Elemen - j lebih penting dari pada elemen - i
X Kedua elemen | - j sama-sama penting

0 Kedua elemen | - j sama-sama tidak penting

b. Berilah Tanda + pada kotak berabel (W-A-X-0) yang telah disediakan berdasarkan penilaian yang
diberikan; misalnya anda menganggap bahwa Elemen-i lebih penting dibanding Elemen-j, maka sbb:

Elemen V A X ] Elemen

¢. Demikian seterusnya, untuk setiap pertanyaan.
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lll. TABEL PENGISIAN KUISIONER
i Sub Elemen Stakeholder]l V | A | X | © |Sub Elemen Stakeholder ]
Al Dinas Pertanian Aliansi Organis Indonesia A2
Al Dinas Pertanian Bappeda A3
a1 Diinas Pertanian Lembaga Serifikasi Onganik A4
Al Dinas Pertanian Kzlompok Tani A5
Al Dinas Pertanian ATP IPB AB
Al Dinas Pertanian Pengusaha Organik (Swasta) AT
Al Dinas Pertanian Parguruan Tinggi AR
Al Dinas Pertanian Mezyerakat Aa
AZ Aliansi Organis indonesia Bappeda A3
AZ Aliansi Organis Indonesia Lembaga Serffikasi Organik A4
AZ Aliansi Organis Indonesia Kalompok Tani A5
AZ Aliansi Organis Indonesia ATP IPB AR
AZ Aliansi Organis Indonesia Pengusaha Organik (Swasta) AT
AZ Aliansi Organis Indonesia Parguruan Tinggi AR
AZ Aliansi Organis Indonesia Mesyerakat A8
Al Bappeda Lembaga Serifkasi Organik A4
Al Bappeda Kalompok Tani A5
A3 Bappeda AT IPB Al
Al Bappeda Pengusaha Orpanik [Swasta) AT
Al Bappeda Parguruan Tinggi AR
Al Bappeda Me=yarakat A9
Ad Lembaga Sertifikasi Organik Falompok Tani A5
Ad Lembaga Sertifikasi Organik ATP IPB AR
Ad Lembaga Sertifikasi Organik Pengusaha Organik (Swasta) AT
Ad Lembaga Sertifikasi Organik Parguruan Tinggi AR
Ad Lembaga Sertifikasi Organik Me=yarakat A9
A5 Kelompok Tani ATP IPB AB
A5 Kalompok Tani Pengusaha Organik (Swasta) AT
A5 Kalompok Tani Parguruan Tinggi AR
A5 Kalompok Tani Masyarakat AQ
Ab ATF IPB Pengusaha Organik (Swasta) AT
Ab ATF IPB Parguruan Tinggi AR
Ab ATF IPB Mesyarakat A9
AT Pengusaha Crganik (Swasta) Parguruan Tinggi AR
AT Pengusaha Organik (Swasta) Mezyerakat A9
AR Perguruan Tinggi Mezyerakat A9

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
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